BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1)

2)

3)

b)

Alasan penggugat menggugat tergugat dikarenakan wanprestasi
penanaman modal usaha yang disepkati pada tanggal yang mana
tergugat menarik modalnya sebelum

Alasan tergugat menarik kembali modalnya dikarenakan tidak ada
pembagian hasil diantara kedua pihak

Hakim menerima eksepsi tergugat mengenai gugatan kabur(obscuur
libel) dengan menyatakan gugatan penggugat tidak dapat diterima (Niet
Ontvantkelijk Verklaark)

Penggugat dalam gugatannya tidak mencantumkan identitas Tergugat
secara lengkap. Penggugat hanya mencantumkan nama lengkap tapi
tidak menuliskan tanggal lahir Tergugat

dalam posita gugatannya Penggugat menjabarkan dan menguraikan
segala peristiwa berkenaan dengan Andre Firnando sebagai person
bukan terkait PT. Arasy Mulia Utama. demikian mengakibatkan ketidak
jelasan siapa yang menjadi Penggugat apakah PT. Arasy Mulia Utama
sebagai badan hukum yang diwakili oleh Andre Firnando. Atau Andre
Firnando lah yang menjadi Penggugat sebagai person, sehingga majelis

hakim mengabulkan eksepsi tergugat kovensi
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¢) Menurut Pasal 8 Rv, pokok-pokok Gugatan disertai kesimpulan yang jelas

dan tertentu (een duidelijk en bepaalde conslusie). Bahwa dalam membuat
surat gugatan yang menjadi syarat utamanya adalah pencantuman
identitas para pihak secara jelas dan lengkap mulai dari penulisan nama
yang benar, tanggal lahir, pekerjaan, serta alamat lengkap para pihak. Jika
identitas tidak secara jelas dicantumkan maka dapat mengakibatkan

gugatan kabur (obscuur libel)

B. Saran

1)

2)

Hakim menolak gugatan penggugat (niet on van kelijk verklaard )
meskipun ada elemen obscuur libel namun hakim masih beranggapan
gugatan cukup beralasan sehingga penggugat bisa memperbaiki
gugatannya dan mengajukan gugatannya balik

Tergugat dapat menggugat balik penggugat akibat tindakan wanprestasi
yang dilakukan penggugat yang dimana belum ada bagi hasil dalam
investasi yang dilakukan penggugat dan penggugat tertanggal 6 agustus
2018 dan Penggugat telah memberikan cek kosong dan tidak melakukan
pembayaran hutang sesuai kesepakatan perjanjian tanggal 10 desember

2019
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